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Abstract : The problems now facing is the length of time required to complete the production of songket many complaints besides fatigue on the part of the spine by experienced craftsmen. To anticipate this dayan made ​​ergonomic Through this study, researchers will try to identify whether an ergonomic dayan have been made in previous studies to reduce the perceived grievances that can improve employee productivity and production of songket. Tentative conclusions obtained are (1) 60% artisans found dayan more ergonomic and comfortable to use additional seats make sitting more comfortable, (2) the correlation value of 0.910 indicates that there is a very strong relationship between the variables working attitude, skill level, the employment relationship , productivity management, work efficiency and entrepreneurship (Traffic sees potential) on the level of productivity, (3) There are six factors that affect productivity, together these six factors and significant effect (4) partially only factor shown to affect working relationships the level of productivity.
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Abstrak : Permasalahan yang sekarang dihadapi adalah  lamanya waktu yang dibutuhkan untuk menyelesaikan produksi kain songket selain itu banyaknya keluhan kelelahan kerja pada bagian tulang belakang yang dialami oleh para pengrajin. Untuk mengantisipasi hal tersebut dibuatlah dayan yang ergonomis Melalui penelitian ini, peneliti akan mencoba mengidentifikasi apakah dayan yang ergonomis yang telah dibuat pada penelitian sebelumnya dapat mengurangi keluhan yang dirasakan sehingga dapat meningkatkan produktivitas kerja karyawan  dan produksi kain songket. Kesimpulan sementara yang diperoleh adalah (1) 60% pengrajin berpendapat bahwa dayan ergonomis lebih enak digunakan dan kursi tambahannya membuat duduk lebih nyaman, (2) Nilai korelasi sebesar 0,910 menunjukkan bahwa ada hubungan yang sangat kuat antara variabel sikap kerja, tingkat ketrampilan, hubungan kerja,  manajemen produktifitas, efisiensi kerja dan kewiraswastaan (kemapuan melihat potensi) terhadap tingkat produktifitas, (3) Terdapat enam faktor yang mempengaruhi produktivitas, secara bersama-sama keenam faktor ini berpengaruh secara signifikan dan (4) Secara parsial hanya faktor hubungan kerja yang terbukti berpengaruh terhadap tingkat produktivitas
Kata kunci : Dayan Ergonomis, tingkat Produktivitas ,factor penentu produktivitas
1. PENDAHULUAN 
Kondisi pertumbuhan ekonomi sekarang ini cukup tinggi, dimana dapat dilihat dari tumbuhnya industri rumahan dengan produknya yaitu kain songket, sehingga akan meningkatkan persaingan dalam memperebutkan pasar konsumen, tujuan industri rumahan didirikan untuk memperoleh laba yang diperoleh dari penjualan produk, sehingga perlu memiliki kebijakan strategi yang baik dan sumber daya yang profesional sehingga dapat mencapai tujuan yang diinginkan. Adanya arus globalisasi yang tinggi harus ditanggapi dengan serius oleh pelaku ekonomi di Indonesia, bagi suatu perusahaan  yang bergerak dibidang industri, penyediaan produk yang berkualitas memang telah menjadi tuntutan agar dapat bertahan hidup dalam persaingan, salah satu caranya adalah tetap fokus terhadap kualitas yang menyeluruh (total). Kualitas yang dimaksud disini hendaknya memiliki komitmen manajemen, yang berfokus pada konsumen, peran karyawan dan desain produk yang berfungsi untuk membantu peningkatan produktivitas kerja karyawan.

Produktivitas kerja merupakan penilaian yang sistematik terhadap penampilan kerja karyawan itu sendiri dan terhadap taraf potensi karyawan dalam upaya mengembangkan diri untuk kepentingan perusahaan atau organisasi. produktivitas kerja karyawan bagi individu, industri, dan masyarakat. Bagi individu, yang mempengaruhi produktivitas kerja karyawan memungkinkan mereka untuk lebih berusaha meningkatkan kebahagiaan hidup mereka. Bagi industri, yang mempengaruhi produktivitas kerja karyawan digunakan sebagai pemacu peningkatan produksi dan pengurangan biaya melalui perbaikan sikap dan tingkah laku karyawan.

 Permasalahan yang terjadi adalah dalam pembuatan songket yang terbilang masih tradisional dan rumitnya tahapan pengerjaan, maka songket Palembang khususnya membutuhkan waktu minimal 8 -10 minggu untuk diselesaikan dan dalam proses  pengerjaannya, songket harus dilakukan dengan cermat. Sisir tenun dimasukkan benang lungsi sutera dan handle utama pada jalinan kain akan diisi benang emas dan sutera dengan pola yang simetris.  

Selain itu dari sisi karyawan mengalami kelelahan kerja yang disebabkan ketika menggunakan dayan, pengarajin harus duduk di lantai dan bagian punggung hanya ditopang oleh alat yang diikat ke dayan. Posisi ini akan menimbulkan banyak keluhan karena posisi kerja yang tidak mendukung dalam proses menenun juga dapat mempengaruhi produktivitas hasil kerja. 
 Dari permasalahan diatas hal itu tentunya dapat menghambat produktivitas karyawan sekaligus produksi songket yang dihasilkan, untuk mengantisipasi hal tersebut maka telah dilakukan perbaikan melalui peralatan yang digunakan untuk menenun kain songket dengan cara mendesain dayan ergonomis untuk mengatasi  kelelahan kerja yang dirasakan oleh pengrajin sehingga diharapkan produksi songket yang dihasilkan dapat meningkat. Dari penelitian pembuatan dayan yang ergonomis telah dilakukan berdasarkan ukuran antropometri perajian dan penambahan alat bantu berupa kursi utnuk mengurangi kelelahan otot. Tetapi produktivitas penggunaan dayan tersebut belum di ukur apakah dapat meningkatkan produktivitas atau tidak. 

Permasalahan yang timbul adalah apakah desain dayan ergonomis dapat meningkatkan produktivitas kerja karyawan dan juga produksi kain songket di daerah Sungki Palembang.

Berdasarkan latar belakang di atas, maka perumusan masalah yang akan dikaji dalam penelitian ini adalah apakah desain dayan ergonomis  yang telah dibuat pada penelitiana sebelumnya dapat membantu produktivitas karyawan dan meningkatkan produksi kain songket di daerah Sungki Palembang.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui sejauh mana tingkat dayan ergonomis dapat membantu produktivitas karyawan dan meningkatkan produksi kain songket di daerah Sungki Palembang
Penelitian ini memiliki urgensi hal tersebut didasarkan pada rencana bentuk luaran yang dapat diperoleh dalam jangka panjang, antara lain (1) mampu mengidentifikasi produktivitas kerja para karyawan yang menggunakan dayan ergonomis, (2) untuk mengidentifikasi produksi kain songket yang akan dihasilkan, (3) mampu memberikan kenyamanan dalam bekerja bagi karyawan setelah menggunakan dayan ergonomis. 
Selain hal di atas jika dilihat dari kegunaan dan manfaat dari penelitian, dapat dilihat antara lain (1) membantu memberikan kontribusi positif bagi pengrajin agar merasa nyaman dalam bekerja dan (2) dayan ergonomis  dapat meningkatkan produktivitas kerja karyawan dan produksi kain songket
2. METODOLOGI PENELITIAN
2.1 Tempat Penelitian dan Objek Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di kota Palembang pada sentra pengrajin songket di kecamatan Sungki Kertapati

2.2
Pengumpulan Data


Untuk memperoleh data yang digunakan dalam penyusunan penelitian ini maka dilakukan pengambilan data secara primer dan sekunder, yaitu :
a. Data primer



Data primer yaitu data atau informasi yang diambil langsung dari subjek penelitian melalui prosedur penelitian dengan melakukan wawancara dan observasi menggunakan kuesioner  dayan ergonomis dan produktivitas kerja.
b. Data sekunder 
Data sekunder yaitu sumber data penelitian yang diambil secara tidak langsung melalui media perantara (diperoleh dan dicatat oleh pihak lain) yaitu dari dokumen dan studi pustaka, baik yang dipublikasikan maupun yang tidak dipublikasikan. 
2.3
Rancangan Penelitian
Tabel 1. Rancangan Penelitian

	Perihal
	Deskripsi

	Topik
	Analisis Dayan Ergonomis Terhadap  Pada Pengrajin Songket Di Daerah Sungki Palembang 

	Masalah
	Apakah dayan ergonomis  dapat meningkatkan produktivitas kerja karyawan dan produksi kain songket

	Metode Yang Digunakan
	Menggunakan Skala Likert

	Tipe dan Desain Penelitian

· Tipe penelitian
· Desain penelitian
	Survey

Teknik Pengambilan sampel adalah purposive sampling, sampel ditentukan oleh peneliti setelah melakukan survey lapangan. Survey di lakukan dengan menggunakan kuesioner Dayan Ergonomis dan Produktivitas.

	Perencanaan Penelitian

· Subjek
· Peralatan

· Prosedur

· Teknik analisis 
	Pengrajin songket sungki diambil sebayak 20 orang

Kuesioner  Dayan Ergonomis dan Produktivitas 
Tahapan awal adalah menyeleksi subjek penelitian berdasarkan usia guna menghindari hal yang berpengaruh terhadap hasil penelitian. Responden yang akan dipilih 20 orang subjek. Karena sebagian besar pengrajin adalah wanita maka pengelompokan hanya berdasarkan usia saja.

Menggunakan Analisis Regresi Sederhana


2.4
Teknik Pengolahan Data

Pengolahan data dilakukan dengan tahapan sebagai berikut :

1. Pengolahan data kuesioner Produktivitas.

2. Uji Kualitas data dengan uji validitas dan reliabilitas.

3. Uji Asumsi klasik untuk penggunaan regresi linier

2.5  Teknik Analisis Data

Data yang telah diperoleh dianalisis Analisis Regresi Multi faktor
2.6 Produktivitas Kerja

Hasibuan (2007: 127) mengungkapkan bahwa secara lebih sederhana maksud dari produktivitas adalah perbandingan secara ilmu hitung antara jumlah yang dihasilkan dan jumlah setiap sumber yang dipergunakan selama produksi berlangsung. Sumber tersebut dapat berupa:

1) Tanah 2) Bahan baku dan bahan pembantu 3) Pabrik, mesin-mesin dan alat-alat 4) Tenaga kerja. Senada dengan Sinungan (2005: 64) juga mengisyaratkan dua kelompok syarat bagi produktivitas perorangan yang tinggi:

1) Kelompok pertama

a) Tingkat pendidikan dan keahlian

b) Jenis teknologi dan hasil produksi


c) Kondisi kerja

d) Kesehatan, kemampuan fisik dan mental

2) Kelompok kedua

a) Sikap mental (terhadap tugas), teman sejawat dan pengawas

b) Keaneka ragam tugas

c) Sistem insentif (sistem upah dan bonus)

d) Kepuasan kerja

2.7 Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Produktivitas Kerja

Simanjutak (2011) faktor yang mempengaruhi produktivitas kerja karyawan perusahaan dapat digolongkan pada dua kelompok, yaitu:

1) Yang menyangkut kualitas dan kemampuan fisik karyawan yang meliputi: tingkat pendidikan, latihan, motivasi kerja, etos kerja, mental dan kemampuan fisik karyawan

2) Sarana pendukung, meliputi: a) Lingkungan kerja, meliputi: produksi, sarana dan peralatan produksi, tingkat keselamatan, dan kesejahteraan kerja.b) Kesejahteraan karyawan, meliputi: Manajemen dan hubungan industri.

Menurut Muchdarsyah (2005) menyebutkan bahwa yang dapat mempengaruhi produktivitas kerja adalah sebagai berikut:

1) Tenaga kerja, kenaikan sumbangan tenaga kerja pada produktivitas adalah karena adanya tenaga kerja yang lebih sehat, lebih terdidik dan lebih giat. Produktivitas dapat meningkat karena hari kerja yang lebih pendek. Imbalan dari pengawas dapat mendorong karyawan lebih giat dalam mencapai prestasi. Dengan demikian jelas bahwa tenaga kerja berperan penting dalam produktivitas.

2) Seni serta ilmu manajemen, manajemen adalah faktor produksi dan sumberdaya ekonomi, sedangkan seni adalah pengetahuan manajemen yang memberikan kemungkinan peningkatan produktivitas. Manajemen termasuk perbaikan melalui penerapan teknologi dan pemanfaatan pengetahuan yang memerlukan pendidikan dan penelitian. 

3) Modal, modal merupakan landasan gerak suatu usaha perusahaan, karena dengan modal perusahaan dapat menyediakan peralatan bagi manusia yaitu untuk membantu melakukan pekerjaan dalam meningkatkan produktivitas kerja. Fasilitas yang memadai akan membuat semangat kerja karyawan bertambah secara tidak langsung sehingga produktivitas kerja karyawan akan dapat meningkat

2.8 Pengukuran Produktivitas Kerja

Simamora (2004: 612) faktor-faktor yang digunakan dalam pengukuran produktivitas kerja meliputi kuantitas kerja, kualitas kerja dan ketepatan waktu:

1) Kuantitas kerja adalah merupakan suatu hasil yang dicapai oleh karyawan dalam jumlah tertentu dengan perbandingan standar ada atau ditetapkan oleh perusahan.

2) Kualitas kerja adalah merupakan suatu standar hasil yang berkaitan dengan mutu dari suatu produk yang dihasilkan oleh karyawan dalam hal ini merupakan suatu kemampuan karyawan dalam menyelesaikan pekerjaan secara teknis dengan perbandingan standar yang ditetapkan oleh perusahaan.

3) Ketepatan waktu merupakan tingkat suatu aktivitas diselesaikan pada awal waktu yang ditentukan, dilihat dari sudut koordinasi dengan hasil output serta memaksimalkan waktu yang tersedia untuk aktivitas lain. Ketepatan waktu diukur dari persepsi karyawan terhadap suatu aktivitas yang disediakan diawal waktu sampai menjadi output.

3. HASIL
3.1 Perancangan Alat Ukur 

Alat ukur yang digunakan untuk menganalisis produktivitas adalah kuesioner. Terdapat dua buah kuesioner yang di bagikan yaitu kuesioner mengenai dayan ergonomis dan tentang produktivitas kerja. Kuesioner dayan ergonomis merupakan kuesioner terbuka yang dimaksudkan untuk menampung komentar pengrajin setelah menggunakan dayan yang dirancang. Karena keterbatasan dayan maka dayan yang telah dirancang hanya di coba kepada 20 pengrajin dan dimintakan komentarnya. 

Kuesioner ke dua dimaksudkan untuk mengukur tingkat produktivitas pengrajin setelah menggunakan dayan yang ergonomis. 

3.2
Karakteristik Responden

Responden penelitin terdiri dari 20 orang ibu pengarajin songket yang berumur antara 20 – 50 tahun dan memiliki pengalaman  membuat songket dari 2   tahun sampai lebih dari 20 tahun. Adapun karakteristik responden dapat dilihat pada tabel 3.1. berikut.
Tabel 3.1 Karakteristik responden berdasarkan umur

	
	Frequency
	Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	20 -30
	3
	15.0
	15.0

	
	31-40
	7
	35.0
	50.0

	
	41-50
	5
	25.0
	75.0

	
	> 40
	5
	25.0
	100.0

	
	Total
	20
	100.0
	


Dari tabel diatas diperoleh bahwa responden dengan umur 20 -30 tahun adalah 15%, antara 311-40 tahun adalah 35% sedangkan sisanya yang berumur 41-50 dan diatas 50 masing-masing 5%. Data tersebut menunjukkan bahwa pengrajin diusia produktif  merupakan jumlah yang terbesar.

Tabel 3.2 Karakteristik Responden Berdasarkan Lama Bekerja

	
	Frequency
	Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	1 - 5
	10
	50.0
	50.0

	
	6 - 10
	4
	20.0
	70.0

	
	11 - 20
	5
	25.0
	95.0

	
	> 20
	1
	5.0
	100.0

	
	Total
	20
	100.0
	


Sumber : pengolahan data SPSS ver 20.

Responden dengan pengalaman pemula yaitu ntara 1 – 5 tahun merupakan responden terbesar yaitu sebesar 50% dari responden, Sedangkan yang telah menjadi pengarajin lebih dari 20 tahun hanya 1 orang saja.

Tabel 3.3 Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan

	
	Frequency
	Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	SD
	13
	65.0
	65.0

	
	SMP
	6
	30.0
	95.0

	
	SMA
	1
	5.0
	100.0

	
	Total
	20
	100.0
	


Sumber : pengolahan data SPSS ver 20

Berdasrkan latar belakang pendidikan sebagian pengrajin berlatar belakang sekolah dasar 65%. SMP 30 % dan hanya 1 orang yang berpendidikan SMA. Hal ini mengindikasikan bahwa keahlian meyongket merupakan pilihan jika mereka tidak dapat meneruskan sekolah ke jenjang yang lebih tinggi

3.3Uji Validitas dan Reliabilitas Kuesioner

Uji Validitas dan realibiltas di terapkan untuk melihat apakah alat ukur yang digunakan memang dapat dipercaya. Uji reliabilitas dan validitas dilakukan pada kuesioner produktivitas yang memiliki 26 variabel atau pernyataan dengan jawaban menggunakan skala likert sebagai berikut :

1 = sangat tidak setuju

2 = tidak setuju

3 = setuju

4 = sangat setuju

Hasil uji reliabilitas di peroleh nilai alfa cronbah seperti tabel berikut :

Tabel 3.4 Hasil Uji Reliabiltas

	Cronbach's Alpha
	N of Items

	.968
	26


Sumber : pengolahan data SPSS ver 20
Hasil uji reliabilitas menunjukkan bahwa nilai alfa cronbah adalah 0,968 yang nilainya lebih besar dari 0,6 sehingga alat ukur yang digunakan reliable.

Sedangkan hasil uji validitas untuk ke 26 variabel ditunjukkan dalam tabel berikut:

Tabel 3.5. Hasil Uji Validitas

	Variabel
	r  hitung
	r tabel
	keterangan

	X1
	0.390
	0,44
	valid

	X2
	0.832
	0,44
	valid

	X3
	0.566
	0,44
	valid

	X4
	0.626
	0,44
	valid

	X5
	0.832
	0,44
	valid

	Variabel
	r  hitung
	r tabel
	keterangan

	X6
	0.566
	0,44
	valid

	X7
	0.626
	0,44
	valid

	X8
	0.662
	0,44
	valid

	X9
	0.870
	0,44
	valid

	X10
	0.626
	0,44
	valid

	X11
	0.662
	0,44
	valid

	X12
	0.870
	0,44
	valid

	X13
	0.870
	0,44
	valid

	X14
	0.644
	0,44
	valid

	X15
	0.870
	0,44
	valid

	X16
	0.626
	0,44
	valid

	X17
	0.662
	0,44
	valid

	X18
	0.870
	0,44
	valid

	X19
	0.870
	0,44
	valid

	X20
	0.621
	0,44
	valid

	X21
	0.749
	0,44
	valid

	X22
	0.870
	0,44
	valid

	X23
	0.621
	0,44
	valid

	X24
	0.749
	0,44
	valid

	Y1
	0.662
	0,44
	valid

	Y2
	0.907
	0,44
	valid


Nilai r tabel diambil dari tabel r product momen dengan df = n-2 = 18 dan taraf signifikansi 0,05, dari tabel diperoleh nilai r tabel adalah 0,44. Variabel akan valid jika  nilai r hitung > dari r tabel. Dari aturan tersebut semua variabel valid
3.4 Kuesioner dayan ergonomis

Kuesioner Dayan Ergonomis dibuat untuk menyaring pendapat ibu-ibu Kelompok Usaha Pengrajin Songket (KUPS) Sungki terhadap desain dayan yang baru dan tambahan kusi yang dipakai agar kelelahan otot yang dikeluhkan berkurang. Kuesioner ini sifatnya terbuka, masing-masing anggota bebas untuk mengemukakan pendapatnya mengenai dayan dan kursi yang telah dibuat. Secara bergilir kursi dan dayan di cobakan kepada 20 orang responden dan responden diminta untuk menuliskan pendapatnya. Masing-masing responden mencoba selama 2 hari berturut turut. Hasil pendapat 20 orang disarikan sebagai berikut :

Tabel 3.6 Hasil Kuesioner Dayan Ergonomis

	NO
	Pendapat
	Persetase (%)

	1
	Dayan lebih enak digunakan
	60

	2
	Berkurangnya kelelahan pada kaki
	50

	3
	Penambahan jam kerja dari 2 jam menjadi 3 jam per session sebelum istirahat
	40

	4
	Kursi tambahan membuat duduk lebih nyaman
	100

	5
	Untuk Kursi perlu ditambahkan busa agar lebih empuk
	50

	6
	Perlu penambahan kursi untuk anggota yang lain
	40


sumber : hasil wawancara dan kuesioner

Hasil wawancara dan kuesioner menunjukkan bahwa dayan yang baru dan kursi tambahan membuat pengrajin lebih nyaman untuk beraktifitas. Maka harus dibuktikan apakah benar dayan dan kursi tambahan dapat meningkatkan produktivitas kerja mereka.
3.5
Kuesioner Produktivitas

Terdapat enam faktor utama yang menentukan produktivitas tenaga kerja yaitu Sikap Kerja, Tingkat keterampilan, Hubungan antara tenaga kerja dan pimpinan, Manajemen produktivitas, Efisiensi tenaga kerja dan Kewiraswastaan. Keenam faktor tersebut di terjemahkan kedalam kuesioner yang terdiri dari 24 pernyataan yang harus di jawab oleh ibu-ibu KUPS. Berikut ini adalah hasil deskripsi untuk masing pernyataan yang diajukan.

Untuk menganalisis faktor-faktor tersebut diambil dari skor rata-rata jumlah skor dari dari komponen masing-masing faktor kemudian membuat interval untuk masing-masing nilai pada setiap faktor

Jarak interval (r) ditentukan dengan rumus di bawah ini:

[image: image1.png]_ nMax — nMin




Dimana

r
= jarak Interval (r)

nMax
= nilai Maksimum interval

nMin
= nilai minimum interval

nR
= jumlah interval

dengan menggunakan rumus di atas maka di dapatkan nilai r sebagai berikut:

[image: image2.png]



Jadi jarak interval yang digunakan adalah 0,5

3.5.1 Faktor Sikap Kerja (Pertanyaan x1 sampai  x3)

Faktor Sikap Kerja terdiri dari 3 item pertanyaan. Berikut ini adalah tabel distribusi frekuensi Faktor Sikap Kerja (X1) berdasarkan hasil pengumpulan data.

Tabel 3.7 Distribusi Frekuensi Faktor Sikap Kerja

	Skor
	Interval
	Frekuensi
	Persentase

	Sangat Tidak Setuju
	2,0 - 2,5
	0
	0

	Tidak Setuju
	2,6 - 3,1
	8
	13.3

	Setuju
	3,2 - 3,7
	26
	43.3

	Sangat Setuju
	3,8 - 4,3
	26
	43.3

	Total
	
	60
	100


Tabel 3.7 menunjukan bahwa  43,3% responden merasa sangat setuju, dan setuju, sedangkan 13,3 % responden menjawab tidak setuju. Hal ini menunjukkan bahwa responden setuju sikap kerja berpengaruh terhadap produktivitas kerja mereka. 

3.5.2
Faktor Tingkat Ketrampilan (Pertanyaan x4 sampai x7)

Faktor Tingkat Ketrampilan terdiri dari 4 item pertanyaan. Berikut ini adalah tabel distribusi frekuensi Faktor Ketrampilan (X2) berdasarkan hasil pengumpulan data.

Tabel 3.8 Distribusi Frekuensi Faktor Ketrampilan

	SSkor
	Interval
	Frekuensi
	Persentase

	Sangat Tidak Setuju
	2,0 - 2,5
	2
	2.5

	Tidak Setuju
	2,6 - 3,1
	20
	25.0

	Setuju
	3,2 - 3,7
	42
	52.5

	Sangat Setuju
	3,8 - 4,3
	16
	20.0

	Total
	
	80
	100.0


Tabel 3.8 menunjukan bahwa  52,5 % responden merasa setuju, 20 % sangat setuju, 25 % tidak setuju dan 12,5 % responden menjawab sangat tidak setuju. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar responden setuju ketrampilan kerja berpengaruh terhadap produktivitas kerja mereka walaupun ada sedikit yang merasa tidak setuju.

3.5.3
Faktor Hubungan antara tenaga kerja dan pimpinan( pertanyaan X8 sampai X13)
Faktor Hubungan antara tenaga kerja dan pimpinan terdiri dari 6 item pertanyaan. Berikut ini adalah tabel distribusi frekuensi Faktor Hubungan antara tenaga kerja dan pimpinan  (X3) berdasarkan hasil pengumpulan data. Pimpinan disini yang dimaksud adalah ketua kelompok.

Tabel 3.9 Distribusi Frekuensi Faktor Hubungan Antara Tenaga Kerja Dan Pimpinan
	SSkor
	Interval
	Frekuensi
	Persentase

	Sangat Tidak Setuju
	2,0 - 2,5
	1
	0.8

	Tidak Setuju
	2,6 - 3,1
	18
	15.0

	Setuju
	3,2 - 3,7
	55
	45.8

	Sangat Setuju
	3,8 - 4,3
	46
	38.3

	Total
	
	120
	100


Tabel 3.9  menunjukan bahwa  45,8 % responden merasa setuju, 38,3% sangat setuju,tidak setuju   15 %  dan  0,8 % responden menjawab tidak setuju. Hal ini menunjukkan bahwa responden setuju ketrampilan kerja berpengaruh terhadap produktivitas kerja mereka sebesar 84,1%.

3.5.4
Faktor Manajemen produktivitas (pertanyaan x14 sampai x18)
Faktor Manajemen Produktivitas terdiri dari 4 item pertanyaan. Berikut ini adalah tabel distribusi frekuensi Faktor Manajemen Produktivitas (X4) berdasarkan hasil pengumpulan data. 

Tabel 3.10 Distribusi Frekuensi Faktor Manajemen Produktivitas
	SSkor
	Interval
	Frekuensi
	Persentase

	Sangat Tidak Setuju
	2,0 - 2,5
	1
	1

	Tidak Setuju
	2,6 - 3,1
	14
	14

	Setuju
	3,2 - 3,7
	43
	43

	Sangat Setuju
	3,8 - 4,3
	42
	42

	Total
	
	100
	100


Tabel 3.10  menunjukan bahwa  43 % responden merasa setuju, 42% sangat setuju,14% t idak setuju dan 1% sangat tidak setuju. Hal ini menunjukkan bahwa responden setuju manajemen produktivitas berpengaruh terhadap produktivitas kerja mereka sebesar 85%.

3.5.5
Faktor Efisiensi tenaga Kerja( Pertanyaan x19 sampai x21)

Faktor Efisiensi tenaga Kerja terdiri dari 3 item pertanyaan. Berikut ini adalah tabel distribusi frekuensi Faktor Efisiensi tenaga Kerja (X5) berdasarkan hasil pengumpulan data. 
Tabel 3.11 Distribusi Frekuensi Faktor Efisiensi Tenaga Kerja

	SSkor
	Interval
	Frekuensi
	Persentase

	Sangat Tidak Setuju
	2,0 - 2,5
	0
	0

	Tidak Setuju
	2,6 - 3,1
	4
	6.7

	Setuju
	3,2 - 3,7
	20
	33.3

	Sangat Setuju
	3,8 - 4,3
	36
	60.0

	Total
	
	60
	100.0


Tabel 3.11  menunjukan bahwa  60 % responden merasa sangat setuju,  3,3% setuju, dan 6,7% responden menjawab  tidak setuju. Hal ini menunjukkan bahwa responden setuju efisiensi tenaga kerja berpengaruh terhadap produktivitas kerja mereka. Sebesar 93,3%

3.5.6
Faktor Kewiraswastaan ( pertanyaan x22 – x24)

Faktor Kewiraswastaan terdiri dari 3 item pertanyaan. Berikut ini adalah tabel distribusi frekuensi Faktor Kewiraswastaan (X6) berdasarkan hasil pengumpulan data. 
Tabel 3.12 Distribusi Frekuensi Faktor Kewiraswastaan

	SSkor
	Interval
	Frekuensi
	Persentase

	Sangat Tidak Setuju
	2,0 - 2,5
	0
	0

	Tidak Setuju
	2,6 - 3,1
	4
	6.7

	Setuju
	3,2 - 3,7
	20
	33.3

	Sangat Setuju
	3,8 - 4,3
	36
	60.0

	Total
	
	60
	100.0


Tabel 3.12  menunjukan bahwa  60% responden merasa sangat setuju, 33,3% sangat setuju, dan 6,7% responden menjawab  tidak setuju. Hal ini menunjukkan bahwa responden setuju kewiraswastaan berpengaruh terhadap produktivitas kerja mereka sebesar 93,3 %.

3.5.7
Faktor Produktivitas ( pertanyaan Y1 dan Y2)

Faktor Produktivitas terdiri dari 2 item pertanyaan. Berikut ini adalah tabel distribusi frekuensi Faktor Produktivitas (Y) berdasarkan hasil pengumpulan data. 
Tabel 3.13 Distribusi Frekuensi Faktor Produktivitas

	Skor
	Interval
	Frekuensi
	Persentase

	Sangat Tidak Setuju
	2,0 - 2,5
	0
	0

	Tidak Setuju
	2,6 - 3,1
	0
	0

	Setuju
	3,2 - 3,7
	22
	55.0

	Sangat Setuju
	3,8 - 4,3
	18
	45.0

	Total
	
	40
	100


Tabel 3.13  menunjukan bahwa  55% responden merasa setuju,  dan 45% sangat setuju,. Hal ini menunjukkan bahwa responden setuju bahwa dayan yang dipakai dapat meningkatkan produktivitas kerja mereka.
3.6
Uji Asumsi Klasik

3.6.1
Uji Multikolinearitas

Multikolinearitas artinya antar variabel independen yang terdapat dalam model regresi memiliki hubungan linier  yang  sempurna  atau mendekati sempurna. Ada  beberapa metode uji multikolinearitas yaitu : 

Dengan melihat  nilai tolerance dan inflation factor (VIF) pada model regresi. Hasil Uji Multikolinearitas : Jika nilai VIF nya lebih kecil dari 0,1 atau nilai VIF lebih besar dari 10 maka terjadi multikolinearitas, karena nilai VIF nya kurang dari 10 maka persamaan regresi ini memenuhi kriteria tidak terdapat multikolinearitas.

Tabel 3.14 Coefficients

	Model
	Collinearity Statistics

	
	Tolerance
	VIF

	1
	(Constant)
	
	

	
	sikap_kerja
	.453
	2.206

	
	tingkat_ketrampilan
	.343
	2.913

	
	hubungan
	.702
	1.424

	
	manajemen_produktivitas
	.642
	1.556

	
	efisiensi
	.360
	2.780

	
	kewiraswastaan
	.422
	2.370


Sumber: Data yang telah di olah dengan software SPSS 20

3.6.2
Uji Autokorelasi

Untuk uji ini dilihat dari nilai Durbin Watson. Model  regresi dikatakan tidak terdapat autokorelasi apabila nilai Durbin Watsonnya (DW) adalah antara 1,55 – 2,46

Tabel 3.15 Ketentuan Nilai Dw
	Nilai Dw
	Kesimpulan

	Kurang dari 1,10

1,10 dan 1,54

1,55 dan 2,46

2,46 dan 2,90

lebih dari 2,9
	Ada autokorelasi

Tanpa kesimpulan

Tidak ada autokorelasi

Tanpa kesimpulan

Ada autokorelasi


Sumber: Santoso, 1998: 2008

Tabel 3.16  Nilai Durbin Watson

	Model
	Durbin-Watson

	
	

	1
	2.402


Nilai Durbin Watson =2,402, maka kesimpulannya adalah tidak ada autokorelasi.

3.6.3
Uji  Heteroskedasitas

Regresi sebaiknya tidak terjadi heteroskedasitas, hal ini ditunjukkan dengan melihat pola titik-titik pada grafik regresi. Jika titik-titiknya tidak membentuk pola yang jelas maka dapat dikatakan tidak terjadi heteroskedasitas.
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Gambar 3.1 Scatterplot Dependent Variable Produktivitas
3.6.4.
Uji Normalitas

Grafik Normal Q-Q Plot dan Detrended Normal Q-Q Plot, nilai-nilai pengamatan menyebar pada garis tersebut, berarti data pengamatan berdistribusi normal. 
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Gambar 3.2 Histogram Dependent Variabel Produktivitas

3.6.5
Uji Lineritas
Artinya bentuk hubungan antara variabel bebas X dan variable terikat Y adalah Linear. Jika nilai F lebih besar dari  0,05 maka hipotesis hubungan liniearitas dapat diterima.
Tabel 3.17 Anova

	ANOVAa

	Model
	Sum of Squares
	df
	Mean Square
	F
	Sig.

	1
	Regression
	13.095
	5
	2.619
	13.554
	.000b

	
	Residual
	2.705
	14
	.193
	
	

	
	Total
	15.800
	19
	
	
	

	a. Dependent Variable: produktivitas

	b. Predictors: (Constant), kewiraswastaan, efisiensi, hubungan, manajemen_produktivitas, tingkat_ketrampilan
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Gambar 3.3 Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Hasil dari regresi linier dapat dilihat pada tabel 3.18 dibawah ini:

Tabel 3.18 Model Regresi Linier

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	-3.368
	2.588
	
	-1.302
	.216

	
	sikap_kerja
	-.007
	.156
	-.007
	-.042
	.967

	
	tingkat_ketrampilan
	.081
	.073
	.216
	1.101
	.291

	
	hubungan
	.585
	.111
	.724
	5.287
	.000

	
	manajemen_produktivitas
	-.052
	.147
	-.051
	-.356
	.727

	
	efisiensi
	.163
	.149
	.210
	1.096
	.293

	
	kewiraswastaan
	-.303
	.163
	-.328
	-1.856
	.086


Sumber ; hasil pengolahan data

Unstandardized Coefficients adalah nilai koefisien yang dipakai dalam persamaan regresi, sehingga nilai persamaan regresinya adalah  :
Y=-3,368-0,007X1+0,081X2+0,585X3-  0,052X4+0,163X5-0,303X6
Keterangan :

Y = produktifitas

X1 = sikap kerja

X2 = tingkat ketrmpilan

X3 = hubungan kerja

X4 = manajemen produktifitas

X5 = efisiensi kerja

X6 = kewiraswastaan (kemapuan melihat potensi)

Nilai konstanta (a) adalah -3,368 dan nilai koefisian regresi yang bernilai positif artinya setiap peningkatan 1 variabel akan meningkatkan produktivitas sedangkan yang bernilai negative berlaku sebaliknya. 
3.7
Uji Hipotesis

Uji hipotesis yang dilakukan ada dua macam yaitu uji secara simultan dan uji secara parsial. Uji simultan dilakukan dengan uji F untuk menjawab hipotesis dibwah ini:

Ho : Secara Bersama-sama tidak Pengaruh variabel sikap kerja, tingkat ketrampilan, hubungan kerja,  manajemen produktifitas, efisiensi kerja dan kewiraswastaan (kemapuan melihat potensi) terhadap tingkat produktivitas

H1 : Secara bersama- sama  ada Pengaruh variabel sikap kerja, tingkat ketrampilan, hubungan kerja,  manajemen produktifitas, efisiensi kerja dan kewiraswastaan (kemapuan melihat potensi) terhadap tingkat produktivitas

Sedangkan Pengujian secara parsial yaitu pengujian masing-masing variabel terhadap tingkat produktivitas.

Ho : Secara Parsial tidak Pengaruh variabel sikap kerja, tingkat ketrampilan, hubungan kerja,  manajemen produktifitas, efisiensi kerja dan kewiraswastaan (kemapuan melihat potensi) terhadap tingkat produktivitas

H1 :  Ada Pengaruh variabel sikap kerja terhadap tingkat produktivitas

H2 :  Ada Pengaruh variabel tingkat ketrampilan terhadap tingkat produktivitas

H3 : Ada Pengaruh variabel hubungan kerja terhadap tingkat produktivitas

H4 : Ada Pengaruh variabel manajemen produktifitas terhadap tingkat produktivitas

H5 : Ada Pengaruh variabel efisiensi kerja terhadap tingkat produktivitas

H6 : Ada Pengaruh variabel kewiraswastaan(kemampuan melihat potensi)  terhadap tingkat produktivitas
3.8 Uji Signifikansi Simultan (Uji Statistik F)

Uji F digunakan untuk mengetahui apakah variabel-variabel independen secara simultan atau bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen. Derajat kepercayaan yang digunakan adalah 0,05. Apabila nilai F hasil perhitungan lebih besar daripada nilai F menurut tabel maka hipotesis alternatif, yang menyatakan bahwa semua variabel independen secara simultan berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen. Hasil dari uji F dapat dilihat pada tabel 3.19 berikut ini
Tabel 3. 19  Hasil Uji F

	ANOVAa

	Model
	Sum of Squares
	df
	Mean Square
	F
	Sig.

	1
	Regression
	13.095
	6
	2.183
	10.490
	.000b

	
	Residual
	2.705
	13
	.208
	
	

	
	Total
	15.800
	19
	
	
	


Dari tabel diatas maka didapatkan hasil pengujian Pengujian secara simultan X1, X2, X3 X4,X5 dan X6 terhadap Y:

Dari tabel diatas diperoleh nilai Fhitung sebesar 10,490 dengan nilai probabilitas (sig)=0,000. Nilai Fhitung(10,490) >Ftabel (2,92), dan nilai sig. lebih kecil dari nilai probabilitas 0,05 atau nilai 0,000 < 0,05; maka H1 diterima, berarti secara bersama-sama (simultan) variabel sikap kerja, tingkat ketrampilan, hubungan kerja,  manajemen produktifitas, efisiensi kerja dan kewiraswastaan (kemampuan melihat potensi) berpengaruh secara signifikan terhadap tingkat produktifitas
3.9
Uji Signifikansi Parameter Individual (Uji Statistik t)

Uji t digunakan untuk mengetahui apakah variabel-variabel independen secara parsial berpengaruh nyata atau tidak terhadap variabel dependen. Derajat signifikansi yang digunakan adalah 0,05. Apabila nilai signifikan lebih kecil dari derajat kepercayaan maka kita menerima hipotesis alternatif, yang menyatakan bahwa suatu variabel independen secara parsial mempengaruhi variabel dependen. Kriteria pengujian

Jika nilai- t tabel ≤ t hitung ≤ t tabel maka H0 diterima

Jika  - t tabel < t hitung atau t hitung > t tabel, maka H0 ditolak

atau

Jika signifikansi > 0,005, maka H0 diterima

Jika signifikansi <  0,005, maka H0 ditolak

Hasil dari analisis uji t dapat di lihat pada tabel 3.20

Tabel 3.20 Hasil Uji t
	Model
	t
	Sig.

	
	
	

	1
	(Constant)
	-1.302
	.216

	
	sikap_kerja
	-.042
	.967

	
	tingkat_ketrampilan
	1.101
	.291

	
	hubungan
	5.287
	.000

	
	manajemen_produktivitas
	-.356
	.727

	
	efisiensi
	1.096
	.293

	
	kewiraswastaan
	-1.856
	.086



Hasil dari tabel di atas adalah sebagai berikut:

1. Sikap Kerja (X1) terhadap Tingkat produktifitas (Y)

H0 : Sikap Kerja tidak berpengaruh terhadap Tingkat produktifitas

H1 : Sikap kerja berpengaruh terhadap Tingkat produktifitas

Terlihat pada kolom Coefficients model 1 terdapat nilai sig 0,967. Nilai sig lebih besar dari nilai probabilitas 0,005,  maka H0 diterima dan H1 ditolak. Variabel X1 mempunyai thitung  yakni - 0,042 dengan ttabel= - 2,10. Jadi thitung>ttabel dapat disimpulkan bahwa variabel X1  secara parsial tidak memiliki kontribusi terhadap Y. 

2. Tingkat Ketrampilan (X2) terhadap Tingkat produktifitas (Y)

H0 : Tingkat Ketrampilan tidak berpengaruh terhadap Tingkat produktifitas

H1 : Tingkat Ketrampilan berpengaruh terhadap Tingkat produktifitas

Terlihat pada kolom Coefficients model 1 terdapat nilai sig 0,2,91. Nilai sig lebih besar dari nilai probabilitas 0,005,  maka H0 diterima dan H1 ditolak. Variabel X1 mempunyai thitung  yakni 1,101 dengan ttabel= 2,10. Jadi thitung < ttabel dapat disimpulkan bahwa variabel X2  secara parsial tidak memiliki kontribusi terhadap Y. 

3. Hubungan Kerja (X3) terhadap Tingkat produktifitas (Y)

H0 : Hubungan Kerja tidak berpengaruh terhadap Tingkat produktifitas

H1 : Hubungan Kerja  berpengaruh terhadap Tingkat produktifitas

Terlihat pada kolom Coefficients model 1 terdapat nilai sig 0,000. Nilai sig lebih kecil dari nilai probabilitas 0,005,  maka H1 diterima dan H0 ditolak. Variabel X3 mempunyai thitung  yakni -0,356  dengan ttabel= - 2,10. Jadi thitung > ttabel dapat disimpulkan bahwa variabel X3  secara parsial memiliki kontribusi terhadap Y. 

4. Manajemen Produktivitas (X4) terhadap Tingkat produktifitas (Y)

H0 : Manajemen Produktivitas tidak berpengaruh terhadap Tingkat produktifitas

H1 : Manajemen Produktivitas berpengaruh terhadap Tingkat produktifitas

Terlihat pada kolom Coefficients model 1 terdapat nilai sig 0,727 Nilai sig lebih besar dari nilai probabilitas 0,005,  maka H0 diterima dan H1 ditolak. Variabel X4 mempunyai thitung  yakni -0,356 dengan ttabel= -2,10. Jadi thitung > ttabel dapat disimpulkan bahwa variabel X4  secara parsial tidak memiliki kontribusi terhadap Y. 

5. Efisiensi kerja (X5) terhadap Tingkat produktifitas (Y)

H0 : Efisiensi kerja tidak berpengaruh terhadap Tingkat produktifitas

H1 : Efisiensi kerja berpengaruh terhadap Tingkat produktifitas

Terlihat pada kolom Coefficients model 1 terdapat nilai sig 0,293. Nilai sig lebih besar dari nilai probabilitas 0,005,  maka H0 diterima dan H1 ditolak. Variabel X5 mempunyai thitung  yakni 1,096 dengan ttabel= 2,10. Jadi thitung < ttabel dapat disimpulkan bahwa variabel X4  secara parsial tidak memiliki kontribusi terhadap Y. 

6. Kewiraswastaan (X6) terhadap Tingkat produktifitas (Y)

H0 : Kewiraswastaan tidak berpengaruh terhadap Tingkat produktifitas

H1 : Kewiraswastaan berpengaruh terhadap Tingkat produktifitas

Terlihat pada kolom Coefficients model 1 terdapat nilai sig 0,086. Nilai sig lebih besar dari nilai probabilitas 0,005,  maka H0 diterima dan H1 ditolak. Variabel X3 mempunyai thitung  yakni -1,856 dengan ttabel= - 2,10. Jadi thitung > ttabel dapat disimpulkan bahwa variabel X6  secara parsial tidak memiliki kontribusi terhadap Y. 
4. SIMPULAN
Kesimpulan sementara yang dapat ditarik dari penelitian ini adalah :

1. 60% pengrajin berpndapat bahwa dayan ergonomis lebih enak digunakan dan kursi tambahannya membuat duduk lebih nyaman.
2. Nilai korelasi sebesar 0,910 menunjukkan bahwa ada hubungan yang sangat kuat antara variabel sikap kerja, tingkat ketrampilan, hubungan kerja,  manajemen produktifitas, efisiensi kerja dan kewiraswastaan (kemapuan melihat potensi) terhadap tingkat produktifitas
3. Terdapat enam faktor yang mempengaruhi produktivitas, secara bersama-sama keenam faktor ini berpengaruh secara signifikan.

Secara parsial hanya faktor hubungan kerja yang terbukri berpengruhterhadap tingkat produktivitas
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